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Background: Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang masih 

tinggi, terutama pada ibu hamil dan balita. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberdayakan kader melalui pelatihan budidaya tanaman burdock (Arctium 

lappa L.) sebagai intervensi berbasis apotek hidup dalam upaya pencegahan 

anemia. Jumlah kasus anemia di Indonesia meningkat dari 37,01% pada 2013 

menjadi 48,9% pada 2018, dengan kasus signifikan terjadi pada remaja putri 

dan anak-anak di Kabupaten Cilacap. Faktor penyebab utama meliputi pola 

makan yang tidak seimbang, kekurangan zat besi, serta akses layanan 

kesehatan yang terbatas. Metode: Kegiatan ini dilakukan di Desa Sidanegara 

dengan pendekatan sosialisasi materi ilmiah, pemberdayaan ibu balita dalam 

pencegahan stunting, serta pelatihan teknik budidaya burdock. Kader dilatih 

untuk menanam burdock di pekarangan rumah sebagai sumber pangan 

fungsional yang kaya zat besi, yang berpotensi meningkatkan kadar 

hemoglobin dan hematokrit. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi praktik, 

wawancara, dan pendampingan pekarangan secara berkala untuk menjamin 

keberlanjutan program. Hasil: Hasil menunjukkan bahwa kader memahami 

manfaat tanaman burdock menunjukkan bahwa pengetahuan kader telah 

meningkat, dengan nilai rata-rata post-test 93, dan mampu menerapkan teknik 

budidaya secara mandiri. Selain itu, tercipta lahan apotek hidup yang 

meningkatkan ketahanan gizi dan kesadaran masyarakat terhadap 

pemanfaatan herbal sebagai solusi kesehatan jangka panjang. Kesimpulan: 

Program ini berkontribusi pada pemberdayaan kader, penguatan ketahanan 

pangan lokal, serta pencegahan anemia berbasis komunitas. Pendekatan 

terpadu ini efektif diterapkan di Desa Sidanegara sebagai model intervensi 

kesehatan berkelanjutan. 
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Backround: Anemia remains a significant public health concern, particularly 

among pregnant women and children under five. This study aimed to 

empower community health cadres through training in the cultivation of 

burdock (Arctium lappa L.) as a medicinal garden-based intervention for 

anemia prevention. The prevalence of anemia in Indonesia increased from 

37.01% in 2013 to 48.9% in 2018, with a high incidence among adolescent girls 
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and children in Cilacap Regency. Major contributing factors include 

unbalanced dietary patterns, iron deficiency, and limited access to healthcare 

services. Methods: This activity was conducted in Sidanegara Village through 

scientific education, the empowerment of mothers in stunting prevention, and 

hands-on training in burdock cultivation techniques. Cadres were trained to 

grow burdock in home gardens as a functional food rich in iron, with the 

potential to improve hemoglobin and hematocrit levels. Results: Program 

evaluation was carried out through practice observation, interviews, and 

regular mentoring to ensure sustainability. The results showed that cadres 

demonstrated improved knowledge of burdock benefits, with an average post-

test score of 93, and successfully implemented cultivation techniques 

independently. Moreover, the establishment of herbal gardens contributed to 

enhanced nutritional resilience and increased community awareness regarding 

the use of herbal plants as a long-term health solution. Conclusion: This 

program contributed to cadre empowerment, strengthened local food security, 

and supported community-based anemia prevention. This integrated approach 

proved effective as a sustainable health intervention model in Sidanegara 

Village. 

PENDAHULUAN  

Anemia adalah kondisi ketika konsentrasi hemoglobin (Hb) atau jumlah sel darah merah 

dalam tubuh rendah dan tidak memenuhi kebutuhan fisiologis (Yunadi et al., 2020). Penyakit ini 

merupakan masalah kesehatan yang sangat umum, yang diperkirakan memengaruhi sekitar 

sepertiga populasi dunia. Sekitar 37% ibu hamil, 30% wanita usia 15 hingga 49 tahun, dan 40% 

anak usia 6 hingga 59 bulan mengalami anemia. Di kawasan Asia Tenggara, Indonesia menempati 

peringkat kelima dengan jumlah kasus anemia yang cukup tinggi.  Pada tahun 2018, tingkat 

anemia mencapai 37,01% dan 48,9% pada tahun 2018. Anemia dapat terjadi pada semua usia, 

termasuk anak-anak, remaja, ibu hamil, dan orang tua.  Menurut World Health Organization 

(WHO), pada tahun 2016, angka anemia diseluruh dunia lebih banyak terjadi pada perempuan, 

yaitu sekitar 32,5%. Di Indonesia, misalnya, lebih dari 44 juta (34,8%) perempuan berusia 0–19 

tahun menderita anemia, meningkat dari 37,1% pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018 

(Nugraha et al., 2023). 

Data survei kesehatan yang dilakukan pada tahun 2024, menyebutkan bahwa prevalensi 

kejadian anemia pada anak-anak di Kabupaten Cilacap mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan (Bintoro, 2023). Dengan prevalensi yang tinggi, anak-anak rentan mengalami dampak 

negatif pada pertumbuhan dan perkembangan mereka. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

termasuk pola makan yang tidak seimbang, kekurangan asupan zat besi, dan masalah aksesibilitas 

terhadap layanan kesehatan yang memadai (Berdasarkan Keputusan Bupati Cilacap Nomor: 440/ 

239/ 16 Tahun 2022 Tentang Penetapan Desa Piroritas Stunting Kabupaten Cilacap Tahun 2022, 

2022) Untuk menangani masalah ini, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pola makan yang sehat dan gizi seimbang, serta memperkuat program intervensi yang 

ditujukan kepada kelompok rentan, termasuk anak-anak di Kabupaten Cilacap. Upaya kolaboratif 

antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal diperlukan untuk 
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merumuskan solusi yang efektif guna mengatasi masalah anemia pada anak-anak dan 

memastikan kesehatan yang optimal bagi generasi masa depan (Faizal, Dewi Yunadi, et al., 2023). 

Anemia juga merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling umum pada remaja 

karena kekurangan zat besi. Anemia dikaitkan dengan peningkatan morbiditas dan mortalitas. 

Pada Perempuan dan anak-anak, hasil kelahiran yang buruk menurunkan produktivitas kerja 

pada orang dewasa, dan gangguan perkembangan kognitif dan perilaku pada anak-anak. Anak-

anak pra-sekolah dan perempuan usia subur sangat mudah terkena dampaknya (Chaparro & 

Suchdev, 2019). Remaja putri kehilangan banyak darah saat menstruasi dan kekurangan nutrisi.  

Hal ini dikarenakan remaja putri mengalami banyak kehilangan zat besi saat menstruasi, salah 

satunya adalah mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) penanganannya.  Tablet Tambah Darah 

meningkatkan jumlah zat besi dalam darah (UPTD Puskesmas Cilacap Selatan II, 2024). 

Burdock dapat dibudidayakan sebagai apotek hidup dilingkungan sekitar tempat tinggal. 

Tanaman burdock dapat mudah ditanam dipekarangan masyarakat karena merupakan jenis 

tanaman tropis yang sesuai dengan iklim di Indonesia. Selain sebagai apotek hidup, menanam 

burdock juga merupakan melestarikan ekosistem dengan berbagai variasi genetik obat herbal akan 

tetap lestari dan menjaga keanekaragaman hayati yang memberikan ketahanan terhadap serangan 

penyakit dan perubahan lingkungan juga meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan manusia 

secara keseluruhan. Salah satu sumber zat besi adalah bersaal dari tumbuh-tumbuhan. Salah satu 

tumbuhan herbal penambah darah pada anemia yaitu tanaman burdock. Akar burdock merupakan 

tanaman herbal yang berkhasiat sebagai zat penambah darah yang berfungsi sebagai alternatif 

TTD yang lebih alami. Hampir setiap negara di dunia menerima penggunaan obat herbal. Di 

negara maju, penggunaan obat tertentu sangat popular (Fatirah et al., 2019). 

Kader masyarakat di Desa Sidanegara berperan sebagai agen perubahan dalam upaya 

pencegahan anemia melalui inovasi budidaya tanaman burdock sebagai apotek hidup. Lahan 

apotek hidup dimanfaatkan sebagai solusi berbasis lingkungan yang menjanjikan untuk mengatasi 

masalah kesehatan, khususnya anemia. Kegiatan pelatihan budidaya tanaman burdock diberikan 

kepada kader sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, sekaligus 

mendukung ketersediaan tanaman herbal yang berpotensi sebagai alternatif preventif terhadap 

anemia. Lahan apotek hidup adalah salah satu solusi inovatif untuk mengatasi prevalensi kasus 

anemia di kelurahan tersebut yang bersifat penanganan preventif. Tujuan dilaksanakan 

Pemberdayaan Kader Masyarakat Di Desa Sidanegara Melalui Pelatihan Menanam Apotek Hidup 

Herbal Medicine Tanaman Burdock yaitu Sebagai Upaya Preventif Kejadian Anemia. 

MASALAH  

Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa 23,7% populasi Indonesia 

menderita anemia, atau hampir seperempat dari jumlah penduduk. Anemia merupakan kondisi 

yang sangat umum, bahkan terjadi pada balita usia 0–59 bulan. Sebanyak 38,5% bayi (sekitar satu 

dari tiga) diketahui mengalami anemia, yang tersebar di berbagai kelompok usia (Nugraha et al., 

2023). Anemia pada anak berdampak serius terhadap kesehatan dan kehidupan sosial, seperti 

mengganggu perkembangan kognitif, motorik, sensorik, serta menurunkan daya ingat dan 

kemampuan berpikir. Hal ini dapat menyebabkan penurunan konsentrasi, prestasi belajar, bahkan 

penurunan fungsi kognitif yang bersifat permanen (J. Benz Jr. et al., 2018) Tidak hanya pada anak-
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anak, anemia juga berdampak negatif pada orang dewasa (Trisna et al., 2022) Pada remaja, 

khususnya remaja putri sebagai calon ibu, anemia dapat menurunkan imunitas, kebugaran, dan 

produktivitas, serta menyebabkan gangguan konsentrasi dan prestasi akademik yang rendah. 

Remaja putri yang mengalami anemia juga berisiko melahirkan bayi prematur dan bayi dengan 

berat lahir rendah (Cotoraci et al., 2021). Data menunjukkan bahwa prevalensi anemia mencapai 

32,2% pada remaja dan 48,9% pada ibu hamil. Salah satu upaya pencegahan anemia adalah 

menjaga pola makan yang sehat dan seimbang sejak usia dini (Faizal, Nugroho, et al., 2023). Ibu 

hamil dan remaja putri dianjurkan mengonsumsi tablet tambah darah atau multivitamin setiap 

hari untuk mengurangi risiko anemia. Konsumsi harian yang kaya akan zat gizi penting seperti 

zat besi, zink, asam folat, vitamin A, dan vitamin C akan menjadi investasi kesehatan jangka 

panjang bagi generasi penerus bangsa (Arya & Pratama, 2022). 

Desa Sidanegara merupakan salah satu wilayah yang masih menghadapi tantangan 

kesehatan, khususnya terkait tingginya kasus anemia pada kelompok rentan seperti remaja putri 

dan ibu hamil. Meskipun belum terdapat data prevalensi anemia secara spesifik di desa ini, 

laporan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap setempat menunjukkan tingginya angka 

stunting dan anemia dengan ciri-ciri manifestasi klinis dengan keluhan lemas, cepat lelah, dan 

kurang konsentrasi—gejala yang sering dikaitkan dengan anemia. Di sisi lain, masyarakat Desa 

Sidanegara belum banyak mengenal tanaman burdock sebagai tanaman herbal yang berpotensi 

digunakan dalam pencegahan anemia (Bintoro, 2020) Selama ini, apotek hidup yang 

dibudidayakan oleh warga hanya terbatas pada tanaman-tanaman konvensional seperti jahe, 

kunyit, dan daun sirih. Sementara itu, kader masyarakat di desa ini sebenarnya sudah cukup aktif 

dalam kegiatan posyandu dan penyuluhan kesehatan, namun mereka masih memerlukan 

pelatihan khusus dalam hal budidaya tanaman herbal fungsional seperti burdock, serta 

pemanfaatannya sebagai alternatif pencegahan anemia. Oleh karena itu, diperlukan intervensi 

berbasis pemberdayaan masyarakat agar kader dan warga memiliki pengetahuan dan 

keterampilan praktis dalam menanam serta memanfaatkan burdock secara berkelanjutan (UPTD 

Puskesmas Cilacap Selatan II, 2024) 

Kader masyarakat di Desa Sidanegara telah menunjukkan peran aktif dalam berbagai 

kegiatan promotif dan preventif di bidang kesehatan, seperti posyandu, edukasi gizi, serta 

penyuluhan ibu dan anak. Namun, upaya mereka dalam mencegah anemia masih terbatas karena 

belum adanya inovasi pemanfaatan tanaman herbal yang terbukti memiliki potensi untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin. Salah satu tanaman yang berpotensi adalah burdock, yang 

dikenal kaya zat besi dan senyawa bioaktif lainnya. Sayangnya, pengetahuan kader mengenai 

tanaman burdock dan teknik budidayanya masih sangat minim. Oleh karena itu, diperlukan 

pelatihan penanaman apotek hidup berbasis tanaman burdock sebagai strategi pemberdayaan 

kader untuk mendukung pencegahan anemia secara alami, berkelanjutan, dan berbasis potensi 

lokal. 

METODE PELAKSANAAN 

 Metode pelaksanaan kegiatan pemberdayaan kader masyarakat di Desa Sidanegara 

dilakukan secara bertahap dengan pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif. Kegiatan 

dilaksanakan pada hari Jumat, 23 Agustus 2024, dengan melibatkan 29 kader kesehatan. Metode 
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yang digunakan meliputi audiensi awal, penyampaian materi, pelatihan praktik, serta evaluasi 

pengetahuan dan keberlanjutan program. 

1. Audiensi awal 

Kegiatan diawali dengan audiensi bersama Pak RW dan perwakilan kader untuk 

menentukan jadwal pelaksanaan, pemilihan peserta, serta pembagian peran selama 

kegiatan berlangsung. Langkah ini penting untuk memastikan partisipasi aktif dan 

dukungan dari semua pihak terkait. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan pelaksanaan terdiri dari beberapa sesi utama: 

a. Pre-test: Peserta mengisi kuesioner yang terdiri dari 15 pertanyaan pilihan ganda 

terkait pengetahuan tentang anemia dan tanaman burdock untuk mengukur 

pemahaman awal 

b. Sosialisasi Materi: Pemateri pertama menyampaikan informasi ilmiah mengenai 

manfaat tanaman burdock sebagai herbal yang berpotensi mencegah anemia. Pemateri 

kedua melanjutkan dengan materi pemberdayaan ibu balita dalam upaya pencegahan 

stunting 

c. Pelatihan Praktik: Pemateri ketiga memberikan pelatihan langsung mengenai teknik 

penanaman dan pemeliharaan tanaman burdock di lahan apotek hidup 

d. Post-test: Setelah seluruh materi dan praktik selesai, peserta kembali mengisi kuesioner 

post-test (menggunakan soal yang sama dengan pre-test) untuk menilai peningkatan 

pengetahuan.Evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan 

3. Evaluasi dan tindaklanjut 

Evaluasi dilakukan secara menyeluruh untuk menilai keberhasilan kegiatan. Hasil pre-test 

dan post-test dibandingkan untuk mengukur efektivitas peningkatan pengetahuan kader. 

Selain itu, dilakukan monitoring berkala terhadap pertumbuhan dan pemeliharaan tanaman 

burdock di lahan kader masing-masing. Evaluasi lanjutan juga mencakup kunjungan 

lapangan guna menilai keberlanjutan program serta potensi pengembangan apotek hidup 

berbasis burdock sebagai langkah preventif terhadap anemia di tingkat rumah tangga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  
Gambar 1. Sosialisasi pemateri 1 (kanan) dan pemateri 2 (kiri) 

Gambar 1 pada Pemateri I menjelaskan Manfaat Tanaman Burdock untuk Pencegahan 

Anemia. Pemateri pertama menyampaikan bahwa tanaman burdock (Arctium lappa L.) diketahui 
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memiliki kandungan zat besi, vitamin C, dan antioksidan seperti polifenol, yang dapat membantu 

meningkatkan penyerapan zat besi dan meningkatkan produksi hemoglobin (Wigati et al., 2024) 

Berbagai studi in vitro dan pada hewan menunjukkan bahwa ekstrak burdock berpotensi 

meningkatkan status hematologi melalui peningkatan kadar sel darah merah dan hemoglobin. 

Misalnya, penelitian laboratorium mengindikasikan bahwa kandungan senyawa bioaktif burdock 

dapat berperan sebagai pendukung terapi anemia. ekstrak akar Arctium lappa (burdock) 

mengandung zat besi, vitamin C, flavonoid, dan polifenol, yang bersifat sebagai antioksidan dan 

mendukung penyerapan serta pembentukan hemoglobin. Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa 

burdock memiliki efek farmakologis berupa detoxifikasi darah dan peningkatan sirkulasi, serta 

potensi terapeutik yang mendalam (Faizal et al., 2024). Walaupun masih terbatas, temuan ini 

mendukung penerapan budidaya burdock sebagai strategi preventif, selain suplemen medis, 

khususnya dalam konteks pemberdayaan Masyarakat (Duh, 2018). 

Sedangkan pada gambar 1 pada pemateri 2 menjelaskan Pemberdayaan Ibu Balita dalam 

Pencegahan Stunting. menjelaskan pentingnya pemberdayaan ibu balita melalui edukasi gizi dan 

praktik kesehatan yang tepat guna menurunkan prevalensi stunting. Intervensi seperti penguatan 

pengetahuan, praktik makan lengkap, dan dukungan komunitas terbukti efektif (Mistry et al., 

2019). Sebagai contoh, studi jurnal menemukan bahwa keterlibatan ibu dalam kelompok 

komunitas dan peningkatan pendidikan langsung berhubungan dengan penurunan risiko 

stunting. Selain itu, intervensi edukasi dan pelatihan bagi ibu terbukti memperbaiki perilaku 

nutrisi anak dan mengurangi insiden stunting (Faizal, Nugroho, et al., 2023). Selain itu, pentingnya 

edukasi gizi bagi ibu balita untuk mencegah stunting, dengan pendekatan melalui counseling, 

diskusi interaktif, dan demonstrasi praktik gizi keluarga. Studi meta-analisis menunjukkan bahwa 

pendidikan gizi berbasis masyarakat oleh kader kesehatan sangat efektif menurunkan prevalensi 

stunting, meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pemberian makan anak (Kasron et al., 

2021) 

 
Gambar 2. Diagram Tingkat Pengetahuan Kader Pre-test dan Post-test Pemberian Materi 

Tabel 1. Frekuensi Tingkat Pengetahuan kader saat Pre-Test 

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentasi (%) Rata-rata 
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(mean) (%) 

1 Sangat Baik 12 46  

2 Baik 10 30  

3 Cukup 4 15 86 

4 Kurang 3 7  

Jumlah 29 100  

Tabel 1 di atas menunjukkan tingkat pengetahuan kader selama pre-test, dengan 12 orang 

dianggap Sangat Baik, 10 orang dianggap Baik, 4 orang dianggap Cukup, dan hanya 3 orang 

dianggap Kurang. 

Tabel 2. Frekuensi Tingkat Pengetahuan kader saat Post-test 

No Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi Persentasi (%) Rata-rata 

(mean) (%) 

1 Sangat Baik 21 76  

2 Baik 8 23  

3 Cukup 0 0 93 

4 Kurang 0 0  

Jumlah 29 100  

Setelah tes, 21 orang nilai katagori tingkat pengetahuan yang Sangat Baik, 8 orang nilai 

katagori tingkat pengetahuan yang Baik, dan sebanyak 0 orang yang diberi tingkat pengetahuan 

Cukup/ Kurang. Setelah dilakukan sesi penyampaian materi selanjutnya untuk mengukur 

parameter tingkat pengetahuan kader, 29 anggota staf di Desa Sidanegara mengisi kuesioner pra-

test dengan yang terdiri dari 15 soal.  Nilai akhir pengetahuan kader rata-rata 86. Sedangkan 

setelah dilakukan pemaparan materi oleh pemateri 1 dan pemateri 2 didapatkan hasil yang 

signifikan kenaikannya yaitu sebanyak rata-rata 93 nilai akhir pengetahuan. 

Pemaparan materi merupakan komponen krusial dalam proses peningkatan kapasitas 

kader masyarakat, terutama dalam intervensi kesehatan berbasis komunitas. Dalam konteks 

pencegahan anemia dan stunting di Desa Sidanegara, penyampaian materi secara ilmiah dan 

aplikatif membantu kader memahami keterkaitan antara pengetahuan, praktik kesehatan, dan 

hasil kesehatan Masyarakat (Abdel-All et al., 2017). Pemateri pertama memberikan landasan 

ilmiah mengenai manfaat tanaman burdock (Arctium lappa) sebagai herbal kaya zat besi dan 

antioksidan yang dapat menunjang pencegahan anemia. Pengetahuan ini penting karena sebagian 

besar kader belum mengenal burdock sebagai tanaman yang memiliki potensi fitoterapi. Dengan 

memahami kandungan dan mekanisme kerjanya, kader mampu menyampaikan informasi secara 

akurat kepada masyarakat dan mendorong pemanfaatan tanaman apotek hidup secara mandiri. 

Pemaparan materi yang terstruktur, berbasis ilmiah, dan kontekstual memainkan peran sentral 

dalam meningkatkan pengetahuan kader masyarakat. Peningkatan ini bukan hanya berdampak 

pada pemahaman individu kader, tetapi juga akan meluas pada praktik dan perilaku komunitas. 

Dengan demikian, strategi pemaparan materi yang tepat merupakan investasi jangka panjang 

dalam pemberdayaan kader dan keberhasilan program pencegahan anemia serta stunting di 

tingkat desa (Seneviratne et al., 2022). 
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Relevansi dengan Peran Kader sebagai Perpanjangan Tangan Tenaga Kesehatan. Dalam 

sistem kesehatan berbasis masyarakat, kader berperan sebagai penghubung antara layanan 

kesehatan dan masyarakat desa. Oleh karena itu, mereka memerlukan informasi yang tepat, 

ringkas, dan aplikatif, sehingga dapat melakukan penyuluhan, advokasi, dan pendampingan 

secara efektif. Pemaparan materi yang baik menjadi dasar bagi kader dalam menyampaikan 

informasi yang benar, mencegah hoaks, dan menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap 

intervensi kesehatan yang dilakukan. Pemaparan materi yang disampaikan secara ilmiah dan 

kontekstual memiliki efek langsung pada penguatan pengetahuan kader. Melalui evaluasi pre-test 

dan post-test, terlihat bahwa metode edukasi ini terbukti efektif — sebagaimana dilaporkan oleh 

berbagai studi jurnal. Dengan peningkatan kapabilitas kader, program pemberdayaan di Desa 

Sidanegara lebih berdaya guna untuk pencegahan anemia dan stunting berbasis komunitas (Gupta 

et al., 2020). 

  
Gambar 3. Para kader sebelum pelatihan penanaman apotek hidup (kanan), Lokasi pekarangan 

untuk apotek hidup biji burdock perwakilan bapak RW (Kanan) 

Pelatihan kader masyarakat di Desa Sidanegara difokuskan pada pemanfaatan tanaman 

apotek hidup, khususnya Arctium lappa L. (burdock), sebagai strategi preventif terhadap anemia. 

Kegiatan ini diawali dengan pemaparan materi oleh pemateri pertama mengenai khasiat burdock 

sebagai herbal yang kaya zat besi dan terbukti meningkatkan kadar hemoglobin dan hematokrit 

dalam darah (Wu et al., 2020). Selanjutnya, pemateri kedua membahas peran penting 

pemberdayaan ibu balita dalam pencegahan stunting secara terpadu. Sebagai bagian dari 

pendekatan edukatif yang komprehensif, pemateri ketiga memberikan pelatihan praktik langsung 

tentang teknik budidaya dan pemeliharaan tanaman burdock. Pelatihan ini dilakukan di lahan 

pekarangan milik kader sebagai bagian dari pengembangan konsep “lahan apotek hidup”. 

Pendekatan ini menekankan pemberdayaan masyarakat (empowerment) dengan mendorong 

kader agar mampu menanam dan memanfaatkan burdock secara mandiri, baik untuk konsumsi 

keluarga maupun untuk pengembangan produk herbal yang bernilai ekonomi (Faizal et al., 2024). 

Pemberdayaan ini juga dilengkapi dengan sistem pemantauan keberlanjutan (sustainability) 

melalui kegiatan monitoring berkala terhadap pertumbuhan tanaman di pekarangan kader. 

Evaluasi dilakukan untuk memastikan keberhasilan budidaya, serta dampaknya terhadap 

peningkatan status gizi dan penurunan angka anemia. Selain itu, pelatihan ini dirancang untuk 
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dilanjutkan dalam program-program desa seperti Posyandu dan edukasi kader kesehatan secara 

berkelanjutan (Shyam & Sabina, 2024) 

Manfaat jangka panjang dari program ini mencakup peningkatan kapasitas kader sebagai 

agen promosi kesehatan berbasis komunitas, peningkatan akses masyarakat terhadap pengobatan 

alami yang aman dan murah, serta penguatan ketahanan kesehatan desa. Lahan apotek hidup juga 

berperan dalam konservasi keanekaragaman hayati serta memperkuat hubungan masyarakat 

dengan alam (Sukma et al., 2019) Dengan memanfaatkan sumber daya alam ini, Akses yang lebih 

mudah ke tanaman obat juga meningkatkan kesadaran akan pengobatan alami dan gaya hidup 

sehat, dan kita dapat mengurangi ketergantungan pada obat-obatan kimia yang seringkali 

memiliki efek samping negatif. Selanjutnya, lahan apotek hidup juga memiliki implikasi sosial dan 

ekonomi yang signifikan. Dengan membuka lahan-lahan semacam ini, kita memberikan peluang 

kepada masyarakat lokal untuk terlibat dalam proses pertanian dan pemeliharaan tanaman obat. 

Hal ini memperkuat hubungan antara manusia dan alam selain menciptakan lapangan kerja. 

Masyarakat belajar untuk menghargai tanaman obat tradisional mereka dan meningkatkan 

pemahaman akan kearifan lokal dalam pengobatan (Hanif & Rahmah, 2022). Inisiatif ini 

diharapkan dapat menciptakan desa sehat yang mandiri secara gizi dan ekonomi. Dengan 

pendekatan transformatif dan partisipatif ini, pengabdian masyarakat yang dilakukan tidak hanya 

berdampak pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga memberikan kontribusi 

nyata terhadap pencapaian kesehatan masyarakat desa secara holistik dan berkelanjutan (Feni et 

al., 2022). 

KESIMPULAN 

Pelatihan budidaya tanaman burdock melalui konsep apotek hidup terbukti menjadi 

pendekatan strategis dalam pemberdayaan kader masyarakat Desa Sidanegara untuk pencegahan 

anemia. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam 

pemanfaatan tanaman herbal, tetapi juga mendorong kemandirian kesehatan desa melalui 

intervensi alami, berkelanjutan, dan berbasis pekarangan. Implementasi monitoring dan 

keberlanjutan program menjadi fondasi penting dalam mewujudkan manfaat jangka panjang bagi 

ketahanan gizi dan kesehatan masyarakat secara holistik. 
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